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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang dikumpulkan  serta penyajian data dan analisis data 
pada bab terdahulu tentang upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi 
siswa membolos di SMA N 12 Pekanbar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi siswa membolos di 
SMA N 12 Pekanbaru adalah: 
Dari hasil observasi terhadap guru bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru  dapat diketahui pelaksanaanya 
layanan bimbingan konseling dalam mengatasi siswa membolos di sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru tergolong “Baik” diperoleh 
persentase sebesar 78,13% berada pada kategori 61-80%.  
2. Faktor yang menyebabkan siswa membolos di SMA N 12 Pekanbaru. 
a. Ada  guru yang tidak disukai dalam proses belajar mengajar. 
b. Kebiasaan  siswa tidur larut malam ( begadang ) 
c. pengaruh lingkungan sekolah yang kurang mendukung. 
d. pengaruh teman. 
e. Belum adanya rasa percaya diri dan motivasi dari dalam diri siswa. 
B. Saran  
Setelah  menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk 
beberapa pihak terkait dalam penelitian ini maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
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a. Kepada pihak sekolah SMA N 12 Pekanbaru kiranya dapat selalu 
memperhatikan sarana dan prasarana sekolah yang turut memperhatinkan 
keberhasilan pelayanan bimbingan konseling di sekolah khususnya ruang 
BK dan fasilitasnya. 
b. Kepada guru bimbingan konseling di SMA N 12 Pekanbaru kiranya dapat 
terus meningkatkan kinerja yang sudah dilaksanakan. 
c. Bagi pembaca skripsi ini, hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut 
sehubungan dengan pelayanan untuk siswa yang membolos karena 
penulis merasa bahwa penelitian ini masih sangat butuh penyempurnaan 
dari para peneliti-peneliti lain. 
Demikianlah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 
skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan sumbangan 
kepada berbagai pihak yang terkait, yakni sebagai pengembang ilmu 
bimbingan konseling khususnya Saran, arahan, teguran sangat peneliti 
harapkan untuk menyempurnakan penelitian yang sama pada masa yang kan 
dating Terima kasi. 
 
